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Abstrak

Sungai memiliki arti penting bagi kehidupan manusia, dengan semakin meningkatnya jumlah
penduduk dan aktivitas pembangunan seperti pemukiman, pertanian, peternakan, persawahan,
perkebunan. Meningkatnya aktivitas masyarakat yang bertempat tinggal dibantaran sungai akan
berpengaruh terhadap perairan sungai khususnya biota air. Penelitian dilakukan dengan mengukur
kualitas air dan komposisi makroinvertebrata yang terdapat pada Sungai Tambakboyo dan Sungai
Gajahwong. Penentuan kualitas air sungai dilakukan pengukuran parameter fisik, kimia yaitu suhu,
kecepatan arus, pH, DO, bahan organik, kekeruhan, dan kedalaman. Penelitian ini juga dilakukan
untuk mengetahui hubungan antara faktor lingkungan dengan struktur komunitas makroinvertebrata
dilihat dari indeks-indeks ekologinya. Dari hasil yang didapatkan diketahui bahwa terdapat perbedaan
karakteristik lingkungan antara Sungai Tambakboyo dan Gajahwong. Berdasarkan analisis varian
Sungai Tambakboyo dan Gajahwong tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada parameter suhu,
pH, DO, TOM, dan kekeruhan antar stasiun (Sig.>0,05), kecuali pada parameter bahan organik (TOM)
di Sungai Gajahwong. Berdasarkan hasil data makroinvertebrata terdapat struktur komunitas
makroinvertebrata antar sungai Gajahwong dan sungai Tambakboyo, terdapat perbedaan struktur
komunitas makroinvertebrata antara Sungai Tambakboyo dan Sungai Gajahwong. pada sungai
Gajahwong ditemukan sebanyak 7 kelas yang terbagi dalam 12 genus dengan total 390 individu. Pada
Sungai Tambakboyo ditemukan sebanyak 3 kelas yang terbagi dalam 10 genus dengan 420 individu.
Terdapat pola hubungan antara parameter fisik dan kimia dengan indeks — indeks ekologi di kedua
sungai Hubungan faktor lingkungan dengan indeks-indeks ekologinya terlihat pola hubungan yang
berbanding lurus antara parameter fisik dan kimia namun berdasarkan analisis korelasi tidak adanya
hubungan yang signifikan (Sig.>0,05) atau tidak memiliki hubungan yang nyata.

Kata Kunci: Gajahwong, Kualitas Air, Tambakboyo, Makroinvertebrata



Macroinvertebrate Community Structure in Tambakboyo River and Gajahwong
Sleman Regency, Yogyakarta
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Abstract

Rivers have important significance for human life, with increasing population and development
activities such as settlements, agriculture, livestock, rice fields, plantations. Increased activity of
people who live in the river will affect the waters of the river, especially water biota. The study was
conducted by measuring water quality and macroinvertebrate composition found in Tambakboyo
River and Gajahwong River. Determination of river water quality measured physical, chemical
parameters ie temperature, current velocity, pH, DO, organic matter, turbidity, and depth. This study
was also conducted to determine the relationship between environmental factors with
macroinvertebrate community structure seen from ecological indexes. From the results obtained is
known that there are differences in environmental characteristics between the Tambakboyo River and
Gajahwong. Based on Tambakboyo and Gajahwong River variant analysis, there was no significant
difference in temperature, pH, DO, TOM, and turbidity between stations (Sig.> 0,05), except on
organic material parameter (TOM) in Gajahwong River. Based on the macroinvertebrata data, there
are macroinvertebrate community structure between Gajahwong river and Tambakboyo river, there
are differences of macroinvertebrate community structure between Tambakboyo River and Gajahwong
River. on Gajahwong river found 7 classes divided into 12 genus with total 390 individuals, whereas
in Tambakboyo river found 3 class which divided in 10 genus with 420 individual. There is a
relationship pattern between physical and chemical parameters with ecological indexes in both rivers.
Environmental factor relationship with ecological indexes shows a correlation pattern that is directly
proportional between physical and chemical parameters but based on correlation analysis there is no
significant relationship (Sig>> 0, 05) or has no real relationship.

Keywords : Gajahwong, Water Quality, Tambakboyo, Macroinvertebrata
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BAB |
PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang

Sungai memiliki arti penting bagi kehidupan manusia, dengan semakin meningkatnya
jumlah penduduk dan aktivitas pembangunan seperti pemukiman, pertanian, peternakan,
persawahan, perkebunan. Sungai sampai saat ini masih banyak digunakan oleh masyarakat
sebagai keperluan sehari-hari khususnya masyarakat yang bertempat tinggal di bantaran
sungai. Semakin meningkatnya jumlah penduduk maka akan semakin beragam pula
pemanfaatan sungai oleh masyarakat. Beberapa pemanfaatan sungai yang dilakukan oleh
masyarakat yang menjadi penyebab pencemaran seperti mandi, cuci, kakus, pembuangan
limbah domestik rumah tangga, dan lain sebagainya.

Meningkatnya aktivitas masyarakat yang bertempat tinggal dibantaran sungai akan
berpengaruh terhadap perairan sungai. Apabila kualitas air terjadi perubahan maka kondisi
tersebut berpotensi menyebabkan gangguan yang akan berdampak pada manusia dan
ekosistem sungai baik secara fisik, kualitas air, dan kehidupan biotanya khususnya
makroinvertebrata. Hal tersebut juga terjadi pada sungai gajahwong dan tambakboyo yang
relatif tinggi, umumnya penggunaan lahan digunakan sebagi pemukiman penduduk yang
dapat mengancam eksistensi sungai. Selain itu, pertambahan penduduk di Kota Yogyakarta
tidak diiringi dengan pertambahan atau penyediaan lahan untuk permukiman warga, sehingga
mendesak warga untuk tinggal di sempadan sungai.

Menurut PP no 38 Tahun 2011 Tentang Sungai, dalam mengelola sungai ada beberapa hal
yang harus diperhatikan, salah satunya sempadan sungai. Sempadan sungai adalah ruang di
kiri dan kanan palung sungai di antara garis sempadan dan tepi palung atau tanggul sungai
dengan jarak 3 m dari tepi luar kaki tanggul. Dalam rangka melindungi sungai dan mencegah
pencemaran air sungai, pembatasan pemanfaatan pada sempadan sungai perlu
dilakukan.Dengan adanya konversi lahan untuk pemukiman, pertanian, peternakan, maka
dapat memberikan gangguan dengan adanya penambahan masukan bahan organik maupun
anorganik yang dapat meningkatkan potensi pencemaran.

Turunnya kualitas perairan sungai sehingga mempengaruhi karakteristik sungai seperti
kedalaman, aliran air sungai, hingga kualitas air sungai yaitu mempengaruhi kehidupan biota
sungai khususnya makroinvertebrata. Hal ini dikarenakan makroinvertebrata hidup menetap
dan mobilitasnya rendah sehingga dapat digunakan untuk menduga kualitas suatu perairan
dimana komunitas organisme tersebut berada. Di samping itu, makroinvertebrata juga dapat
mengakumulasi suatu bahan pencemar di dalam tubuhnya. Organisme makroinvertebrata
berperan penting dalam kesinambungan ekosistem perairan. Oleh karena itu perlu dilakukan
pengkajian tentang adanya hubungan antara faktor lingkungan terhadap struktur komunitas
makroinvertebrata.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah Kkarakteristik lingkungan sungai di sungai Gajahwong dan Sungai
Tambakboyo,

2. Bagaimana struktur komunitas makroinvertebrata yang terdapat di Sungai Gajawong dan
Sungai Tambakboyo,

3. Bagaimanakah hubungan faktor lingkungan dengan komunitas makroinvertebrata di
sungai Gajahwong dan Sungai Tambakboyo.



1.3 Tujuan

1. Mengetahui karakteristik lingkungan sungai di Sungai Gajahwong dan Sungai
Tambakboyo

2. Mengetahui struktur komunitas maroinvertebrata di Sungai Tambakboyo dan Sungai
Gajahwong

3. Mengetahui hubungan faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi struktur komunitas
makroinvertebrata di Sungai Tambakboyo dan Gajahwong

1.4 Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan mengenai
keadaan lingkungan sungai Gajahwong dan Tambakboyo bagi penduduk setempat, pengelola,
dan pemerintah terkait guna dijadikan acuan untuk menilai kondisi sungai Gajahwong dan
Tambakboyo masa kini serta pemanfaatannya untuk masa yang akan datang.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

1. Terdapat perbedaan karakteristik lingkungan antara Sungai Tambakboyo dan
Gajahwong. Sungai Tambakboyo terdapat aktivitas peternakan dan pemukiman
dengan didominasi tipe vegetasi pepohonan besar dan tinggi hingga rerumputan
dengan tipe substrat bebatuan hingga berpasir. Pada sungai Gajahwong didominasi
dengan aktivitas pemukiman penduduk, tipe vegetasi hanya terdapat pepohonan
bambu dengan tipe substrat didominasi oleh bebatuan kecil hingga berlumpur.
Berdasarkan analisis varian Sungai Tambakboyo tidak terdapat perbedaan yang
signifikan pada parameter suhu, pH, DO, TOM, dan kekeruhan antar stasiun
(Sig.>0,05), sedangkan parameter kecepatan arus dan kedalaman diketahui ada
perbedaan yang signifikan antar stasiun. Pada Sungai Gajahwong juga sama, diketahui
tidak ada perbedaan yang signifikan pada parameter pH, suhu, dan kecepatan arus
antar stasiun (Sig.>0,05) kecuali pada parameter bahan organik (TOM).

2. Terdapat perbedaan struktur komunitas makroinvertebrata antara Sungai Tambakboyo
dan Sungai Gajahwong.Pada Sungai Gajahwong ditemukan sebanyak 7 kelas yang
terbagi dalam 12 genus dengan total 390 individu, sedangkan disungai Tambakboyo
hanya ditemukan sebanyak 3 kelas yang terbagi dalam 10 genus dengan total 420
individu. berdasarkan jumlah kelas, jumlah genus, dan total individu pada masing-
masing sungai, terlihat perbedaan antara kedua sungai. Berdasarkan nilai indeks
diversitas Sungai Gajahwong lebih tinggi dibandingkan dengan Sungai Tambakboyo.

3. Terdapat pola hubungan antara parameter fisik dan kimia dengan indeks — indeks
ekologi di kedua sungai, namun berdasarkan analisis korelasitidak adanya hubungan
yang signifikan (Sig.>0,05) terhadap jumlah individu, jumlah jenis, densitas, indeks
diversitas, indeks dominansi, dan indeks similaritas, dimana parameter — parameter
tersebut masih dalam rentang toleran untuk kehidupan makroinvertebrata.

5.2 Saran

Kegiatan monitoring secara berkala dilakukan oleh pemerintah sangat dibutuhkan,
mengingat Sungai Tambakboyo dan Sungai Gajahwong belum ditetapkan peruntukannya.
Bagi masyarakat sekitar terkhusus yang melakukan aktivitasnya di aliran sungai perlu untuk
menjaga dan membatasi aktivitas yang dapat mempengaruhi kualitas air.
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